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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Tujuan bangsa Indonesia tercantum didalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar Indonesian 1945 yang terdapat pada alinea ke-4 yang berbunyi “ kemudian 

daripada itu untuk membentuk suatu pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi 

segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan Bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, 

maka disusunlah kemerdekaan, kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang- Undang 

Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik 

Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan Kepada Ketuhanan yang 

Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan beradap, Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan 

Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan/Perwakilan, 

Serta Dengan Mewujudkan Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia”. 

Salah satu tujuan Bangsa Indonesaia yang terdapat pada Pembukaan Undang- 

Undang Dasar Indonesia 1945 merupakan mensejahterakan kehidupan bangsa 

Indonesia, namun pada saat ini kemiskinan merupakan salah satu masalah yang 

kompleks yang terjadi di Indonesia. Jumlah penduduk miskin di Indonesia berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret Tahun 2019 sebesar 25,14 juta orang. 

Berdasarkan jumlah penduduk miskin pemerintah seharusnya lebih memperhatikan 

setiap masyarakat yang tergolong miskin. Kemiskinan memerlukan penanganan untuk 
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mengupayakan turunnya jumlah kemiskinan yang terjadi di Indonesia. Dalam 

mengupayakan penanganan kemiskinan pada masyarakat Indonesia, pemerintah telah 

melakukan beberapa upaya misalnya adanya program Raskin (Beras Miskin), Rastra 

(Beras Sejahtera), dan BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai). Beberapa Program ini 

memiliki perbedaan dari sistem pelaksanaannya. Penerapan program Raskin dan  

  Rastra memiliki sistem pelaksanaan yang sama hanya saja yang 

membedakannya adalah dari segi nama programnya. Program Raskin (Beras Raskin) 

ini hanya berubah nama menjadi Rastra (Beras Sejahtera). Program Raskin atau Rastra 

ini terdapat perbedaan dengan program BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai). Dalam 

program Raskin atau Rastra pemerintah menargetkan 14 juta orang setiap bulannya 

dengan masing-masing masyarakat mendapat jatah 10 kg beras. Sedangkan pada 

program BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) pemerintah menargetkan 10 juta keluarga 

penerima Program Bantuan Pangan Non Tunai 

Diagram Perbedaan proses pembagian RASTRA/RASKIN dengan BPNT 
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Sumber : Diolah Oleh penulis 2020 
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Sesuai dengan hasil rapat terbatas pada tanggal 16 Maret 2016 tentang program 

penanggulangan kemiskinan dan ketimpangan ekonomi, maka disepakati adanya 

anggaran untuk program BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) sejak tahun 2017. 

Program BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) ini diatur dalam Peraturan Presiden. 

Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017 Tentang Penyaluran Bantuan Sosial Secara 

Non Tunai. program bantuan pangan non tunai (BPNT) memiliki jumlah penerima 

bantuan sosial pada tahap I, sebesar 17.572 peserta. Kemudian,jumlah penerima 

bantuan sosial mengalami kenaikan pada tahap II hingga tahap IV yaitu sebesar 17.634. 

peserta. Program BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) merupakan program yang 

diberikan dalam bentuk uang non tunai yang dimasukkan kedalam satu kartu yang akan 

di berikan kepada masyarakat penerima program BPNT.  

Penerima program BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) disebut juga sebagai 

KPM (Keluarga Penerima Manfaat). Setiap masyarakat yang menerima program 

BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) akan diberikan dana sebesar Rp 110.000/KPM 

yang akan disalurkan melalui bank-bank BUMN lewat rekening yang telah dibuat. 

Pada saat rekening telah dibuka maka akan diberikan kartu untuk belanja, kartu ini akan 

dimanfaatkan untuk berbelanja di e-warong. Uang yang diberikan pemerintah sebesar 

Rp 110.000 tersebut tidak dapat dicairkan secara tunai oleh masyarakat penerima 

program BPNT. Uang yang terdapat dalam kartu tersebut hanya dapat ditukarkan di e-

warong, yang dimana masyarakat dapat membeli setiap jenis bahan sembako yang ada 

di e- warong tersebut. Sehingga dengan adanya program BPNT ini setiap masyarakat 

tidak hanya mendapatkan beras saja namun bisa mendapatkan beberapa jenis bahan 

sembako lainnya. 
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  Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Sumatera 

Selatan. Ogan Ilir berada di jalur lintas timur sumatera dan pusat pemerintahannya 

terletak sekitar 35 KM dari kota Palembang. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari 

kabupaten Ogan Komering Ilir. Landasan Hukumnya adalah Undang-Undang Nomor 

37 Tahun 2003 tentang pembentukan kabupaten OKU,Timur, OKU Selatan Dan Ogan 

Ilir di Provinsi Sumatera Selatan yang di sahkan pada 18 Desember 2003. Pada Tahun 

2003, jumlah penduduk Kabupaten Ogan Ilir mencapai 450.933 jiwa atau 117.783 

kepala keluarga dengan pertumbuhan penduduk mencapai 2 persen, yang mayoritas 

Penduduknya berprofesi sebagai petani.  

  Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Kecamatan ini terdiri dari 17 desa yang salah 

satu desanya merupakan Desa Pulau Semambu. Desa Pulau Semambu merupakan salah 

satu desa yang berada di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, yang 

mempunyai luas wilayah kurang lebih 1.200 hektar dengan dinominasi oleh keadaan 

tanah yang kering dan lahan basah bergambut memiliki tingkat kelembapan tanah yang 

tinggi. Sehingga memiliki tingkat kesuburan yang baik untuk pertanian dan 

perkebunan. Masyarakat di desa pulau semambu terdapat 556 kartu keluarga dengan 

mayoritas berprofesi sebagai petani kebun yaitu dengan memanfaatkan lahan yang 

cocok untuk pertanian dan perkebunan seperti, perkebunan sawit, karet, padi dan 

palawija serta pertanian sayur- mayur dan buah-buahan. Selain itu ada juga beberapa 

masyarakat di desa pulau semambu yang bekerja sebagai buru lepas dikarenakan 

banyaknya industri-industri swasta yang terdapat di desa pulau semambu dan ada 

beberapa yang menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dan guru. Dengan lahan yang cukup 
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baik untuk pertanian dan perkebunan tidak membuat seluruh masyarakat di desa pulau 

semambu mempunyai kehidupan yang cukup, masih ada beberapa dari masyarakat 

desa pulau semambu yang masih tergolong kurang mampu. Menurut perangkat desa 

yang berada di Desa Pulau Semambu terdapat beberapa jenis bantuan yang diedarkan 

di desa tersebut, diantaranya bantuan langsung tunai (BLT) yang memiliki kuota 85 

keluarga, program keluarga harapan (PKH) yang kuotanya sebanyak 76 keluarga dan 

bantuan pangan non tunai (BPNT) memiliki kuota 64. Jumlah keluaga  yang ada di 

desa pulau semambu sekitar 266 keluarga yang tergolong kedalam masyarakat yang 

kurang mampu namun yang mendapat Bantuan Pangan Non Tunai ada sebanyak 64 

keluarga yang mendapat bantuan dengan rincian 42 keluarga pada tahun 2019 dan 22 

keluarga ditambah pada april 2020.  

Tabel 1.1 Persentase perbandingan penduduk miskin Kabupaten Ogan Ilir 

dengan kabupaten disekitarnya 

 

Kabupaten/kota 

Persentase penduduk miskin 

2008 

(persen) 

2009 

(persen) 

2010 

(persen) 

2011 

(persen) 

2012 

(persen) 

2013 

(persen) 

2019 2019 2019 2019 2019 2019 

Ogan Komering Ulu 14,64 13,17 12,28 11,58 11,19 12,31 

Ogan Komering Ilir 17,67 16,17 15,98 15,06 14,54 15,82 

Muara Enim 17,98 15,96 14,51 13,71 13,21 14,26 

Lahat 23,21 20,98 19,02 17,92 17,46 18,61 

Ogan Ilir 17,78 15,65 13,97 13,18 13,37 13,86 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir) 
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Pelaksanaan program ini telah diterapkan di Desa Pulau Sumambu, Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatra Selatan. Desa Pulau Sumambu telah melaksanakan program BPNT 

pada bulan juli 2019, yang dimana pada desa tersebut memiliki 64 KPM yang 

menerima program BPNT. Desa Pulau Sumambu merupakan salah satu desa yang 

memiliki e-warong yang merupakan tempat keluarga penerima manfaat (KPM) untuk 

mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah, sehingga tiga desa tetangga yang 

memiliki kartu KPM (Keluarga Penerima Manfaat) yakni desa suwa betok, Palem Raya 

dan Sungai Rambutan juga datang ke desa Pulau Semambu untuk mendapatkan 

bantuan sosial tersebut. Pada awal diterapkan program BPNT di Desa Pulau Semambu 

mendapatkan Rp 110.000/KPM  yang dapat ditukarkan dengan 10 kg beras dan 1kg 

telur, Namun pada awal tahun 2020 bulan Januari mendapatkan kenaikan menjadi Rp 

150.000/KPM.  

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kesehjateraan masyarakat dengan cara 

menaikan kualitas beras yang sebelumnya medium sekarang menjadi beras premium. 

E-warong selaku pihak yang menyediakan bahan-bahan pangan yang akan ditukarkan 

dengan voucher yang ada di KPM juga akan memberikan informasi kepada seluruh 

penerima KPM agar segera mengambil BANSOS tersebut ke E-warong yang telah di 

tunjuk oleh tenaga kesejahteraan sosial kecamatan (TKSK). E-warong selaku pihak 

yang menyediakan bahan-bahan pangan yang akan ditukarkan dengan voucher yang 

ada di KPM juga akan memberikan informasi kepada seluruh penerima KPM agar 

segera mengambil BANSOS tersebut ke E-warong yang telah di tunjuk oleh tenaga 

kesejahteraan sosial kecamatan (TKSK). Pengelolaan Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) di desa Pulau Semambu dikelola oleh Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 
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(TKSK) yang ditunjuk oleh kementerian sosial untuk membantu penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial sesuai dengan wilayah penugasan di kecamatan berdasarkan 

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 tentang Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan.  

Salah satu tugas dari Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) adalah 

untuk meninjau secara langsung masyarakat yang layak untuk mendapatkan Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) . Karakteristik yang mendapatkan Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) telah di tentukan langsung oleh dinas sosial melalui TKSK. Desa Pulau 

Semambu Kabupaten Ogan Ilir telah menerima daftar nama keluarga yang akan 

mendapatkan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dari Dinas Sosial setempat. Adapun 

syarat yang dijadikan sebagai keluarga yang layak mendapatkan Bantuan Pangan Non 

Tunai sama seperti syarat keluarga yang layak mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH). 

Berdasarkan Pasal 3 PERMENSOS Nomor 10 Tahun 2017 tentang keluarga 

harapan di jelaskan bahwa: Sasaran akses PKH merupakan keluarga miskin dan rentan 

yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin yang memiliki 

komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial. Kemudian berdasarkan 

Pasal 5 dijelaskan bahwa komponen kesehatan sebagaimana di maksud dalam pasal 3 

meliputi: 

A. Komponen kesehatan, yaitu: 

a. Ibu hamil/menyusui. 

b. Anak berumur 0-6 tahun. 

B. Komponen pendidikan, yaitu: 
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a. Anak SD/MI sederajat. 

b. Anak SMP/MTs sederajat. 

c. Anak SMA/MA sederajat. 

d. Anak usia 6-21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar 12 tahun. 

C. Komponen kesejahteraan sosial, yaitu: 

a. Lanjut usia diutamakan mulai dari 70 tahun. 

b. Penyandang Disabilitas 

Efektivitas merupakan unsur penting yang harus dicapai dalam suatu program. 

sesuai dengan pendapat Mahsun (2006:182) yang mengatakan hubungan antara 

keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Pengertian efektivitas ini pada 

dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan. Di Desa Pulau 

Semambu masih banyak masyarakat yang layak mendapatkan Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT), jika melihat data bahwa ada sekitar 266 keluarga yang tergolong kurang 

mampu dan hanya 133 keluarga yang mendapat bantuan langsung tunai dana desa 

kemudian 64 keluarga yang mendapat Bantuan Pangan Non Tunai. Namun mereka 

belum mendapatkan bantuan tersebut di karenakan masih kurangya kuota yang 

tersedia. Dan juga adanya masyarakat yang sudah memiliki perekonomian yang baik 

di Desa tersebut namun tetap mendapatkan Bantuan Pangan Non Tunai dari Dinsos. 

Hal ini dikarenakan TKSK yang ditunjuk untuk memilih peserta BPNT masih 

menggunakan data lama dan kurang kerjasama dengan perangkat desa. Melihat 

permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang Efektivitas Penggunaan 

Anggaran Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap Masyarakat Desa 

Pulau Semambu, Kabupaten Ogan Ilir Pada tahun 2019. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Penggunaan Anggaran Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) Di desa Pulau Semambu, Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa Efektivitas 

Pelaksanaan Program Bantuan Non Tunai (BPNT) Di Desa Pulau Semambu, 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan Ilmu 

Sosial di lingkungan akademi Ilmu Administrasi Publik tentang Efektivitas 

Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai media penyampaian saran 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan publik bagi masyarakat. 
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